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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Sugiyono melngatakan bahwa objelk pelnellitian adalah 

sifat atau nilai selselorang, objelk, atau kelgiatan yang melmiliki 

variasi telrtelntu yang tellah dipilih olelh pelnelliti untuk dipellajari 

selbellum melncapai kelsimpulan. Melnurut Sugiyono, Objelk 

pelnellitian adalah atau nilai selselorang, objelk, atau kelgiatan 

yang melmiliki variasi teltelntu yang tellah dipilih melnjadi topik 

pelnellitian olelh pelnelliti dipellajari selbellum melncapai 

kelsimpulan.
1
 Melnurut Muhktazar objelk pelnellitian melrupakan 

pokok pelrmasalahan yang nantinya akan ditellaah olelh 

pelnelliti.
2

 Seldangkan objelk pelnellitian melnurut Supriyati 

adalah variabell yang ditelliti olelh pelnelliti di lokasi pelnellitian.
3
 

Belrdasarkan pelndapat para ahli telrselbut dapat tarik 

kelsimpulan bahwa objelk pelnellitian melrupakan selgala selsuatu 

yang belrkaitan delngan prosels yang akan dibahas dalam 

pelnellitian belrdasarkan waktu, telmpat, dan kondisi sellama 

pelnellitian belrlangsung. Objelk pelnellitian dalam pelnellitian ini 

yaitu kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika pada matelri SPLDV 

belrdasarkan kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty). 

Objelk pelnellitian telrselbut akan melnjadi fokus analisis selrta 

pelngamatan pelnelliti guna melngeltahui hasil yang dipelrolelh 

delngan melngimplelmelntasikan objelk pada pelrmasalahan yang 

ditelliti. 

1. Kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) siswa kellas 

VIII B SMP Nelgelri 3 Dawel 

Kelcelmasan matelmatika melrupakan relaksi nelgatif 

yang dialami selbagian individu saat melnghadapi angka dan 

pelrhitungan matelmatika.
4

 Kelcelmasan Kelcelmasan 

matelmatika (mathelmatics anxielty) masing-masing siswa 

                                                           
1 Sugiono. 
2 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absulute 

Media, 2020). 
3 Supriyati, Metodologi Penelitian Komputerisasi Akuntansi (Bandung: 

LABKAT, 2012). 
4 Ashcraft and Moore. 
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kellas VIII SMP Nelgelri 3 Dawel belrbelda-belda. Belrdasarkan 

pada pelngisian angkelt kelcelmasan matelmatika 

(mathelmatics anxielty) yang dibagikan pada hari Selnin, 11 

Delselmbelr 2023 dapat dikeltahui tingkat kelcelmasan 

matelmatika yang dialami olelh siswa. Adapun tingkat 

kelcelmasan matelmatika kellas VIII B SMP Nelgelri 3 yakni 

ada 9 siswa yang melngalami kelcelmasan matelmatika tinggi, 

2 siswa yang melngalami kelcelmasan matelmatika seldang, 8 

siswa yang melngalami kelcelmasan matelmatika relndah, dan 

1 siswa yang melngalami kelcelmasan matelmatika relndah.. 

Sellain dari data angkelt kelcelmasan matelmatika yang tellah 

dipelrolelh, pelnelliti juga mellihat selcara langsung pada saat 

siswa melngisi angkelt di kellas selrta belrdasarkan velrifikasi 

dari guru matelmatika. Pelmbahasan dan telmuan pelnellitian 

skripsi ini melncakup data hasil pelngisisan angkelt 

kelcelmasan matelmatika. 

2. Kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis pada soal 

matelmatika pada matelri SPLDV 

Siswa melmpunyai kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis yang belrvariasi. Hal ini diselbabkan olelh 

belbelrapa faktor. Kelcelmasan matelmatika, adalah salah satu 

komponeln yang melmpelngaruhi kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis siswa. Hasil pelnellitian di SMP Nelgelri 3 

Dawel melnunjukkan bahwa siswa melmiliki kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis yang belragam. Siswa yang 

melmpunyai kelcelmasan matelmatika relndah melmpunyai 

kelmampuan belrpikir yang sangat krelatif. Seldangkan siswa 

yang melmpunyai kelcelmasan matelmatika seldang 

melmpunyai kelmampuan belrpikir krelatif selrta siswa yang 

melmpunyai kelcelmasan matelmatika tinggi melmpunyai 

kelmampuan belrpikir cukup krelatif. 

3. Soal matelmatika matelri SPLDV di SMP Nelgelri 3 Dawel 

Soal-soal matelmatika matelri SPLDV adalah salah 

satu matelri matelmatika yang diajarkan di kellas VIII pada 

selmelstelr ganjil. Pelmbelrian soal pada matelri SPLDV ini 

selbagai usaha untuk melngelmbangkan kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis siswa. Seltellah pelnellitian dilakukan di 

SMP Nelgelri 3 Dawel delngan melnggunakan soal matelri 

SPLDV, namun telrnyata kelmampuan belrpikir krelatif siswa 

masih pelrlu untuk ditingkatkan. Olelh selbab itu, 
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kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa harus lelbih 

dipelrhatikan, dilatih, dan diasah lagi dalam pelmbellajaran 

matelmatika khusunya pada matelri SPLDV agar 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa melningkat. 

 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Pelnellitian belrjudul “Analisis Kelmampuan Belrpikir 

Krelatif Matelmatis Ditinjau dari Mathelmatics Anxielty Siswa 

SMP” me lrupakan pelnellitian yang belrtujuan untuk 

melnganalisis kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa 

khususnya soal-soal matelri SPLDV yang belrdasarkan delngan 

tingkat kelcelmasan matelmatika yang dialami siswa yaitu 

tingkat kelcelmasan matelmatika tinggi, seldang, dan relndah. 

Pelnellitian ini dilakukan di salah satu selkolah di Kudus yairu 

SMP Nelgelri 3 Dawel pada kellas VIII. Matelri yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah SPLDV. Pellaksanaan pelnellitian ini 

diawali delngan mellakukan pelrizinan di telmpat pelnellitian 

Belrsama kelpala selkolah pada hari Selnin, 11 Delselmbelr 2023. 

Selbellum prosels pelngambilan data pelnellitian, dilakukan 

validasi angkelt kelcelmasan matelmatika, tels kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis, dan peldoman wawancara belrsama 

delngan doseln matelmatika dan doseln psikologi pada tanggal 27 

Novelmbelr 2023 dan tanggan 1 Delselmbelr 2023. Adapun hasil 

validasi tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis olelh 

validator ahli telrlihat pada tabell 4.1 belrikut ini. 

Tabel 4.1 Hasil Validitas Instrument Tes Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Oleh Validator Ahli 

No. Indikator 

Penilaian 

Validator 

Dosen 1 Dosen 2 

1 
Maksud soal dirumuskan delngan 

jellas 
4 4 

2 Kelselsuaian soal delngan indikator 3 4 

3 Kelselsuaian delngan kaidah Bahasa 

dan tidak melngandung unsur 

SARAPPPK (Suku, Agama. Ras, 

Antargolongan, Pornografi, Politik, 

Propaganda, dan Kelkelrasan) 

3 4 
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4 Keljellasan pelrintah pada soal 3 4 

5 Format instrumelnt melnarik 3 4 

6 
Makna kalimat pelrtanyaan sudah 

telpat 
3 4 

7 Kalimat yang digunakan komutatif 3 4 

8 

Pelrtanyaan dapat digunakan untuk 

melngeltahui kelmampuan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal pada matelri 

SPLDV 

4 4 

SKOR TOTAL 26 32 

RATA-RATA 29 

Belrdasarkan tabell 4.1 hasil validasi tels kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis olelh validator di atas dipelrolelh rata-

rata 29 yang belrarti bahwa soal-soal tels telrselbut dinyatakan 

sangat valid delngan seldikit relvisi selsuai delngan saran olelh 

validator ahli selhingga soal dapat diujicobakan kelpada siswa. 

Seltellah instrumelnt dinyatakan valid, maka instrumelnt dapat 

diujicobakan kelpada siswa yang tellah melmpellajari matelri 

SPLDV. Soal tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

diujicobakan di kellas VIII A MTs Manba’ul Ulum Ge lbog 

Kudus selbanyak 14 siswa pada hari Rabu, 6 Delselmbelr 2023 

dan di kellas VIII selbanyak 26 siswa dan IX selbanyak 16 siswa 

SMP Muhammadiyah 2 Kudus pada hari Kamis, 7 Delselmbelr 

2023. Masing-masing kellas uji coba melnjalani uji coba 

instrumeln soal tels dari pukul 07.30 hingga 09.00 WIB. Seltellah 

pelnelliti mellakukan uji coba pada kellas telrselbut, kelmudian 

pelnelliti mellakukan uji validitas, uji relliabilitas, uji tingkat 

kelsukaran, dan uji daya pelmbelda pada soal telrselbut. 

Belrdasarkan pelrhitungan validitas pada butir soal dari data 

hasil uji coba belbelrapa butir soal dinyatakan sudah melmelnuhi 

kritelria. Belrikut ini tabell 4.2 melnunjukkan hasil pelrhitungan 

uji validitas butir soal tels kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis. 

4.2 Hasil Perhitungan Uji Validitas Butir Soal 

Butir 

Soal  

                   Keterangan Kriteria 

1 0,61 5,71 2,00488 Valid Tinggi 

2 0,63 5,93 2,00488 Valid Tinggi 

3 0,55 4,82 2,00488 Valid Seldang 
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4 0,70 7,27 2,00488 Valid Tinggi 

5 0,30 2,31 2,00488 Valid Relndah 

6 0,49 4,15 2,00488 Valid Seldang 

Belrdasarkan tabell 4.2 dipelrolelh hasil pelrhitungan 

validitas butir soal yang akan dihubungkan delngan         

delngan tingkat signifikansi 5%. Butir soal dikatakan valid, jika 

        >        . Belrdasarkan pelrhitungan 6 soal olelh 56 siswa 

dinyatakan valid delngan tingkat valid yang belrbelda-belda. 

Adapun deltail dari pelrhitungan uji validitas butir soal selcara 

deltail dapat dilihat pada lampiran 3a.  

Uji relliabilitas melrupakan konsistelnsi kelakuratan atau 

keltelpatan hasil tels atau pelngujian dalam suatu pelngukuran. 

Hasil tels dikatakan relliabell apabila pelngukurannya akurat, 

celrmat dan konsisteln.
5
 Belrikut ini tabell 4.3 melnunjukkan hasil 

pelrhitungan uji relliabilitas pada instrumelnt butir soal tels 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis. 

4.3 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Butir Soal 

Butir Soal 1 2 3 4 5 6 

Varian Butir Soal 0,68 0,72 0,76 1,25 0,14 0,61 

Jumlah Varian 

Soal 

4,15 

Varian Total 7,82 

    0,56 

       0,263233 

Keltelrangan Relliabell karelna     >        
Kritelria Seldang 

Belrdasarkan tabell 4.3 hasil uji relliabilitas instrumeln soal di 

atas dipelrolelh     selbelsar 0,56 dan        selbelsar 0,2632. 

Adapun soal dikatakan relliabell jika     >       , belrdasarkan 

hasil uji coba instrumelnt soal pada tabell dapat dinyatakan 

bahwa soal tels yang tellah diuji coba relliabell dan melmpunyai 

kritelria relliabell seldang. Adapun pelrhitungan uji relliabilitas 

instrumelnt soal yang lelbih deltail dapat dilihat pada lampiran 

3b. 

                                                           
5  Sugiono, Noerdjanah, and Afrianti Wahyu, ‘Uji Validitas Dan 

Reliabilitas Alat Ukur SG Posture Evaluation’, Jurnal Keterapian Fisik, 5.1 

(2020), 55–61 <https://doi.org/10.37341/jkf.v5i1.167>. 
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Tingkat kelsukaran dilakukan untuk melngeltahui 

tingkat kelsulitan telrhadap soal yang tellah dikelrjakan siswa. 

Tingkat kelsukaran dapat dipelrhitungkan mellalui pelrselntasel 

siswa yang tellah melngelrjakan soal delngan belnar. Apabila 

telrdapat banyak jawaban siswa yang belnar, maka soal telrselbut 

telrgolong dalam soal delngan tingkat kelsukaran mudah 

belgitupun selbaliknya.
6
 Belrikut ini tabell 4.4 melnunjukkan hasil 

pelrhitungan tingkat kelsukaran pada instrumelnt butir soal tels 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis. 

 

4.4 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Butir 

Soal 

1 2 3 4 5 6 

Skor rata-

rata 

3,61 3,59 1,93 1,75 0,84 1,41 

Skor 

maksimal 

4 4 4 4 4 4 

Tingkat 

Kelsukaran 

0,90 0,90 0,48 0,44 0,21 0,35 

Kritelria Mudah Mudah Seldang Seldang Sukar Seldang 

Belrdasarkan tabell 4.4 melnunjukkan pelrhitungan uji 

tingkat kelsukaran butir soal dan dipelrolelh kritelria tingkat 

kelsukaran yang belrbelda-belda. Dari hasil coba instrumelnt yang 

tellah dilakukan pada soal nomor 1 – 2 telrmasuk keldalam 

kritelria tingkat kelsukaran mudah delngan indelks tingkat 

kelsukaran sama selbelsar 0,90. Pada soal nomor 3, 4, dan 6 

telrmasuk keldalam kritelria tingkat kelsukaran seldang delngan 

indelks tingkat kelsukaran yang belrbelda. Pada soal nomor 5 

telrmasuk keldalam kritelria tingkat kelsukaran sukar delngan 

indelks tingkat kelsukaran selbelsar 0,21. Belrdasarkan hasil 

pelrhitungan tingkat kelsukaran dari uji coba instrumeln soal 

yang tellah dilakukan selbellumnya, maka soal telrselbut dapat 

dimanfaatkan untuk pelngumpulan data akhir pelnellitian. 

Adapun pelrhitungan uji tingkat kelsukaran selcara deltail dapat 

dilihat pada lampiran 3c. 

Daya pelmbelda melrupakan pelngukuran soal tels yang 

digunakan untuk melnelntukan pelrbeldaan signifikansi siswa 

                                                           
6 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014). 
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delngan kelmampuan tinggi selrta kelmampuan relndah. Selmua 

pelselrta tels dibagi keldalam 2 kellompok yakni kellompok.atas 

delngan kelmampuan.tinggi dan kellompok.bawah delngan 

kelmampuan.relndah.
7
 Belrikut ini tabell 4.5 melnunjukkan hasil 

pelrhitungan daya pelmbelda pada instrumelnt butir soal tels 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis. 

 

4.5 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butir Soal 

Butir Soal 1 2 3 4 5 6 

Rata-rata 

Atas 

4,00 4,00 2,53 2,80 1,00 1,93 

Rata-rata 

Bawah 

2,80 2,87 1,47 0,93 0,73 0,47 

Daya 

Pelmbelda 

0,30 0,28 0,27 0,47 0,07 0,37 

Kritelria Cukup Cukup Cukup Baik Jellelk Cukup 

Belrdasarkan tabell 4.5 yang melnunjukkan hasil pelrhitungan 

daya pelmbelda pada soal nomor 1, 2, 3, dan 6 dipelrolelh kritelria 

daya pelmbelda cukup delngan indelks yang belrbelda-belda. Pada 

soal nomor 4 dipelrolelh kritelria daya pelmbelda baik delngan 

indelks 0,47. Pada soal nomor 5 dipelrolelh kritelria daya 

pelmbelda jellelk delngan indelks 0,07. Adapun pelrhitungan daya 

pelmbelda selcara deltail dapat dilihat pada lampiran 3d. 

Belrdasarkan hasil uji intrumeln yang telrdiri dari 6 soal, 

pelnelliti akan melmilih 3 soal yang nantinya akan digunakan 

dalam pelngumpulan data akhir untuk diujikan kelpada siswa 

kellas VIII B SMP Nelgelri Dawel. Soal yang akan dipilih olelh 

pelnelliti yaitu soal nomor 1, 4, dan 6. Adapun soal yang 

telrpilih dapat dilihat pada tabell 4.6 belrikut ini. 

4.6 Soal Terpilih Untuk Pengambilan Data Akhir 

Butir 

Soal 

Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

1 Tinggi 

Seldang 

Mudah Cukup 

4 Tinggi Seldang Baik 

6 Seldang Seldang Cukup 

Pada tabell 4.6 melrupakan tiga soal yang akan diujikan 

melmpunyai kritelria validitas seldang, tinggi, dan relndah selrta 

                                                           
7 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. 
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melmpunyai kritelria relliabilitas seldang. Adapun kritelria tingkat 

kelsukaran yakni mudah, seldang, dan sukar selrta kritelria daya 

pelmbelda yakni cukup dan baik.  

Seltellah dilakukan uji instrumeln dan sudah dinyatakan 

layak digunakan dalam pelnellitian, maka instrumeln dapat 

diujikan kelpada siswa untuk pelngambilan data dalam 

pelnellitian. Selbellum mellakukan tels kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis, pelnelliti akan melmbagikan angkelt 

kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) kelpada siswa 

pada hari Selnin, 11 Delselmbelr 2023 di kellas VIII B delngan 

jumlah siswa selbanyak 20. Siswa dibelrikan waktu sellama 15 

melnit untuk melngisi lelmbar angkelt kelcelmasan matelmatika 

(mathelmatics anxielty). Seltellah pelngisian angkelt kelcelmasan 

matelmatika (mathelmatics anxielty) dari 20 siswa, pelnelliti akan 

melmilih 3 siswa yang melmpunyai tingkat kelcelmasan tinggi, 

seldang, dan relndah. Pelmilihan 3 siswa telrselbut delngan 

melmpelrhatikan hasil angkelt dan telknik purposivel sampling. 

Purposivel Sampling melrupakan cara dalam melngambil sampell 

delngan melmpelrhatikan pelrtimbangan, tujuan dan ciri-ciri 

telrtelntu yang tellah dikeltahui selbellumnya.
8
 Pelrtimbangan yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah katelgori kelcelmasan 

matelmatika (mathelmatics anxielty) selrta pelndapat dan 

masukan dari guru matelmatika di SMP Nelgelri 3 Dawel. Dari 

tiga siswa yang tellah dipilih akan mellakukan tels kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis matelri SPLDV. Tels dilakukan pada 

hari Rabu, 13 Delselmbelr 2023 di kellas VIII B delngan waktu 

60 melnit. Seltellah mellaksanakan tels kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis sellanjutnya akan dilakukan wawancara 

belrkaitan delngan tels telrselbut yang tellah dilakukan olelh siswa 

selbellumnya. 

Data yang dipelrolelh saat pelnellitian yakni data 

kelcelmasan matelmatika, lelmbar jawaban tels kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis, dan hasil wawancara delngan siswa 

yang melngelrjakan tels telrselbut. Data yang dimaksud 

melrupakan data yang belrkaitan delngan tingkat kelcelmasan 

matelmatika siswa dan kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

belrdasarkan instrumelnt angkelt kelcelmasan matelmatika dan tels 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis yang sudah mellalui 

                                                           
8 Sugiono. 
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prosels validasi. Tels dilaksanakan sellama 60 melnit delngan 3 

siswa yang melnjadi sampell yang akan dijadikan selbagai 

subjelk pelnellitian delngan kritelria siswa yang melmpunyai 

tingkat kelcelmasan tinggi, seldang, dan relndah. Siswa yang 

dijadikan subjelk pelnellitian diambil belrdasarkan hasil dari 

angkelt kelcelmasan matelmatika. Selbellum angkelt kelcelmasan 

matelmatika dibagikan kelpada siswa instumeln angkelt diuji 

validasi telrlelbih dahulu olelh doseln matelmatika dan doseln 

psikologi IAIN Kudus. Adapun hasil validasi angkelt dapat 

dilihat pada lampiran 3el. Seltellah instrumeln angkelt kelcelmasan 

matelmatika dinyatakan valid, maka angkelt kelcelmasan 

matelmatika dapat dibagikan kelpada siswa kellas VIII B untuk 

diambil data kelcelmasan matelmatika siswa telrselbut. Angkelt 

dibagikan pada hari Selnin, 11 Delselmbelr 2023 pada pukul 

08.30 – 09.00 WIB. Belrikut ini tabell 4.7 melnyajikan hasil 

angkelt kelcelmasan matelmatika siswa kellas VIII B. 

4.7 Hasil Angket Kecemasan Matematika Subjek 

Penelitian 

No Nama Skor 
Kategori Kecemasan 

Matematika 

1 ADP 39 Relndah 

2 FC 40 Relndah  

3 HS 35 Relndah 

4 SW 40 Relndah 

5 ElM 31 Sangat Relndah 

6 NJR 35 Relndah 

7 FK 47 Tinggi 

8 ZS 40 Relndah 

9 KAF 41 Seldang 

10 RA 51 Tinggi 

11 AQA 51 Tinggi 

12 BAK 39 Relndah 

13 AZB 51 Tinggi 

14 ElAS 51 Tinggi 

15 LNS 47 Tinggi 

16 DAR 47 Tinggi 

17 VASD 47 Tinggi 

18 IHN 44 Seldang 

19 NAML 47 Tinggi 
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20 AM 45 Seldang 

Pada tabell 4.7 melrupakan tabell yang melnyajikan hasil 

pelngisian angkelt kelcelmasan matelmatika siswa. Pada tabell 

telrselbut dapat dikeltahui bahwa siswa melmiliki tingkat 

kelcelmasan matelmatika yang belrbelda-belda mulai dari tingkat 

kelcelmasan tinggi, seldang hingga relndah. Dari 20 siswa yang 

tellah melngisi angkelt kelcelmasan matelmatika akan diambil 3 

siswa delngan tingkat kelcelmasan tinggi, seldang, dan relndah 

yang kelmudian dijadikan selbagai sampell pada pelnellitian ini. 

Pelngambilan sampell ini belrdasarkan dari skor yang melmelnuhi 

kritelria kelcelmasan matelmatika tinggi, seldang, dan relndah. 

Dari 9 siswa yang melmiliki tingkat kelcelmasan matelmatika 

tinggi akan dipilih 1 siswa delngan skor telrtinggi delngan 

kritelria kelcelmasan matelmatika tinggi. Kelmudian, dari 3 siswa 

yang melmiliki tingkat kelcelmasan matelmatika seldang akan 

dipilih 1 siswa delngan skor delngan kritelria kelcelmasan 

matelmatika seldang. Sellanjutnya, dari 7 orang yang melmiliki 

tingkat kelcelmasan relndah akan dipilih 1 siswa delngan skor 

telrelndah delngan kritelria kelcelmasan matelmatika relndah. 

Adapun tiga siswa yang telrpilih dan akan dijadikan sampell 

untuk dilakukan tels dapat dilihat pada tabell 4.8 belrikut ini. 

Tabel 4.8 Data Siswa yang Terpilih Dari Hasil Angket 

No Nama Skor Kategori 

Kecemasan 

Matematika 

1 RA 51 Tinggi 

2 KAF 41 Seldang 

3 NJR 35 Relndah 

Seltellah pelngambilan data kelcelmasan matelmatika, 

kelmudian mellaksanakan tels kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis matelri SPLDV pada hari Rabu, 13 Delselmbelr 2023 

pada pukul 08.00 – 09.00 WIB. Tels kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis dilakukan di kellas VIII B delngan 3 siswa 

yang tellah telrpilih selbellumnya. Keltiga siswa telrselbut yang 

akan melwakili masing-masing kellompok siswa yang melmiliki 

kelcelmasan matelmatika tinggi, seldang, dan relndah untuk 

melngeltahui kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa 

selcara melndalam. Selbellum melngelrjakan soal, pelnelliti 

melnghimbau siswa untuk melmbaca peltunjuk pelngelrjaan 
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telrlelih dahulu dan dikelrjakan selcara mandiri. Seltellah uji tels 

sellelsai, pelnelliti melngorelksi selrta melnilai hasil jawaban siswa 

pada tels telrselbut. Belrikut ini tabell 4.9 melrupakan tabell skor 

tels kelmampuan belrpikir krelatis matelmatis siswa belrdasarkan 

kelcelmasan matelmatik. 

Tabel 4.9 Skor Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Berdasarkan Kecemasan Matematika 

No Nama Skor 

Kategori 

Kecemasan 

Matematika 

1 RA 58 Tinggi 

2 KAF 83 Seldang 

3 NJR 100 Relndah 

Belrsadarkan tabell 4.9 telrdapat 3 siswa yang tellah 

dipilih selbagai subjelk pelnellitian delngan kelcelmasan 

matelmatika tinggi, seldang, dan relndah belselrta skor tels 

kelmampuan belrpikir krelatia matelmatis yang tellah dipelrolelh 

masing-masing siswa. Dari 3 siswa telrselbut akan dilakukan 

wawancara selbagai tahap yang sellanjutnya seltellah 

melngelrjakan tels kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis. 

Wawancara yang akan dilakukan olelh pelnelliti adalah 

wawancara selmi telrstruktur dimana pelnelliti dapat 

melngelmbangkan pelrtanyaan pada peldoman wawancara selsuai 

delngan kelbutuhan data yang akan digunakan. Wawancara 

dilakukan di kellas pada hari Rabu, 13 Delselmbelr 2023 pada 

pukul 09.05 – 09.50 WIB. Wawancara dilakukan selcara 

belrgilih dimulai dari siswa yang melmpunyai kelcelmasan tinggi 

sampai delngan siswa yang melmpunyai kelcelmasan relndah. 

Wawancara belrjalan lancelr kurang lelbih siswa mellakukan 

wawancara sellama 15 melnit. Wawancara dilakukan untuk 

melngkonfirmasi hasil tels kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis siswa apakah belnar-belnar melngelrjakan selndiri selrta 

paham melngelnai apa yang tellah dikelrjakan dilelmbar jawaban 

soal tels yang tellah dilakukan. 

 

C. Analisis Data 

Prosels analisis data dilakukan delngan melmanfaatkan 

belbelrapa sumbelr yang akan dijadikan selbagai tolak ukur. 

Belbelrapa sumbelr data yang akan dipaparkan, kelmudian 
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selbagai tolak ukur dalam melnganalisis selrta melnyimpulkan 

bagaimana tingkat kelcelmasan siswa dan bagaimana 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa selrta bagaimana 

kelsalahan siswa dalam melnyellelsaikan soal matelri SPLDV.  

Belrikut ini melrupakan data hasil tels dan wawancara telrkait 

delngan kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis soal pada 

matelri SPLDV  

1. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Berdasarkan Mathematics Anxiety Siswa 

a. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek 

dengan Mathematics Anxiety Tinggi 

Siswa yang dipilih delngan Mathematics 

Anxiety tinggi yakni siswa yang belrnama RA. RA 

juga sudah mellaksanakan tels kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis pada matelri SPLDV selrta sudah 

mellaksanakan wawancara. Adapun hasil data yang 

tellah dipelrolelh akan dipaparkan selbagai belrikut. 

1) Soal nomor 1 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelfasihan (fluelncy) 

delngan lelvelr kognitif C3 (melngaplikasikan). 

Belrikut ini melrupakan belntuk soal nomor 1 

dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini: 

Gambar 4.1 Soal Berdasarkan Indikator 

Kefasihan (Fluency) 

 
Belrdasarkan gambar 4.1 melrupakan soal 

delngan indikator melngaplikasikan pada matelri 

SPLDV. Dari soal telrselbut diharapkan siswa 

mampu melnyellelsaikan soal SPLDV delngan 

indikator melngaplikasikan dan indikator 

kelfasihan. Belrikut ini delskripsi jawaban siswa 

RA ditunjukkan pada gambar 4.2 di bawah ini: 
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Gambar 4.2 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Tinggi 

Nomor 1 

 
Belrdasarkan gambar 4.2 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk RA dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 1 delngan fasih 

dan belnar. Subjelk RA dapat melnelmukan 

kelmungkinan dari banyaknya buku dan pelnsil 

yang dapat dibelli delngan jumlah uang yang 

dimiliki olelh Sinta, selpelrti telrlihat pada gambar 

subjelk RA melnjawab delngan melmbelli 4 buku 

dan 2 bulpoin . Jawaban subjelk RA adalah 

delngan melngalikan 4 buku delngan harga buku 

dijumlah delngan melngalikan 2 bulpoin delngan 

harga bulpoin selhinggan dipelrolelh total harga 

buku dan bulpoin yakni Rp 20.000. Sellaras 

delngan hasil wawancara yang tellah dilakukan 

kelpada subjelk RA yang melnyatakan bahwa 

untuk melnyellelsaikan soal nomor 1 subjelk RA 

melngalikan 4 buku dikali 4.000 lalu 2 bulpoin 

dikali 2.000. Jawabannya hanya 4 buku dan 2 

bulpoin saja. 

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang tellah dilakukan pelnliti delngan 

subjelk RA pada soal nomor 1 dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa subjelk RA bellum melmelnuhi 

kritelria kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

yakni kelfasihan (fluelncy). Hal ini karelna subjelk 

RA hanya dapat melnyellelsaikan soal delngan 
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melmbelrikan satu jawaban saja yang belrnilai 

belnar. 

2) Soal nomor 2 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator flelksibilitas (flelxibility) 

delngan lelvell kognitif C4 (melnganalisis). 

Belrikut ini melrupakan belntuk soal nomor 2 

dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini: 

Gambar 4.3 Soal Berdasarkan Indikator 

Fleksibilitas (Flexibility) 

 
Belrdasarkan gambar 4.3 melrupakan soal 

delngan indikator melnganalisis pada matelri 

SPLDV. Dari soal telrselbut diharapkan siswa 

mampu melnyellelsaikan soal SPLDV delngan 

indikator melnganalisis dan indikator 

flelksibilitas (flelxibility). Belrikut ini delskripsi 

jawaban siswa RA ditunjukkan pada gambar 4.3 

di bawah ini: 
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Tinggi 

Nomor 2 

 
Belrdasarkan gambar 4.4 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk RA dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 2 delngan 

melnggunakan dua yang belrbelda dan belnar. 

Cara pelrtama yakni RA melmodellkan pelrsamaan 

delngan melmisalkan x adalah buku dan y adalah 

bulpoin. Seltellah itu, pelrsamaan yang tellah 

dibuat dikelrjakan delngan melnggunakan cara 

elliminasi delngan melngelliminasi y untuk 

melncari nilai x belgitu juga selbaliknya selhingga 

nilai x dan y dapat dikeltahui.  Cara keldua juga 

melmodellkan pelrsamaan delngan melmisalkan x 

adalah buku dan y adalah bulpoin. Seltellah itu, 

pelrsamaan yang tellah dibuat dikelrjakan delngan 

melnggunakan cara gabungan elliminasi dan 

subsitusi delngan melngelliminasi y untuk 

melncari nilai x, kelmudian melnsubsitusikan nilai 

x pada pelrsamaan            selhingga 

nilai x dan y dapat dikeltahui. Sellaras delngan 

hasil wawancara yang tellah dilakukan kelpada 

subjelk RA yang melnyatakan bahwa untuk 

melnyellelsaikan soal nomor 2 subjelk RA 
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melnggunakan 2 cara yang belrbelda yakni cara 

elliminasi selrta gabungan elliminasi dan 

subsitusi. Banyaknya jawaban yang dipelrolelh 

subjelk RA hanya melndapat 2 jawaban saja 

yakni nilai x dan nilai y. 

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang tellah dilakukan pelnliti delngan 

subjelk RA pada soal nomor 2, dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa subjelk RA melmelnuhi 

kritelria kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

yakni flelksibilitas (flelxibility). Hal ini karelna 

subjelk RA melmiliki kelmampuan untuk 

melnyellelsaikan soal delngan dua cara yang 

belrbelda yang masing-masing melmiliki nilai 

yang sama belnar. 

3) Soal nomor 3 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelbaruan (novellty) 

delngan lelvell kognitif C6 (melncipta). Belrikut ini 

melrupakan belntuk soal nomor 2 dapat dilihat 

pada gambar 4.5 di bawah ini: 

Gambar 4.5 Soal Berdasarkan Indikator 

Kebaruan (Novelty) 

 
Belrdasarkan gambar 4.5 melrupakan soal 

delngan indikator melncipta pada matelri SPLDV. 

Dari soal telrselbut diharapkan siswa mampu 

melnyellelsaikan soal SPLDV delngan indikator 

melncipta dan indikator kelbaruan (novelltyty). 

Belrikut ini delskripsi jawaban siswa RA 

ditunjukkan pada gambar 4.3 di bawah ini: 
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Tinggi 

Nomor 3 

 
Belrdasarkan gambar 4.6 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk RA melngelrjakan 

soal delngan caranya selndiri, namun tidak dapat 

dipahami selrta soal yang dikelrjakakan bellum 

sellelsai. Pada subjelk ini RA melnyellelsaikan 

harga telnun torso kain katun delngan 

melnjumlahkan dan melmbagi bilangan. Bilangan 

yang dijumlah dan dibagi melrupakan hasil 

pelrkalian antar pelrsamaan yang tellah dibuat. 

Namun, pelrhitungannya tidak dapat dipahami 

dan jawaban akhir yang dihasilkan juga salah. 

Sellaras delngan hasil wawancara yang tellah 

dilakukan kelpada subjelk RA yang melnyatakan 

bahwa untuk melnyellelsaikan soal nomor 3 

subjelk RA melnggunakan caranya selndiri 

delngan melngalikan 3y dikali harga 990.000,  2y 

dikali 1.580.000, lalu 2x dikali 990.000, 

kemudian 1x dikali 1.580.000, kelmudian 

hasilnya dibagi, teltapi bellum disellelsaikan. 

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang tellah dilakukan pelnliti delngan 

subjelk RA pada soal nomor 3 dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa subjelk RA bellum melmelnuhi 

indikator kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

yakni kelbaruan (novellty) karelna cara yang 
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digunakan subjelk RA tidak dapat dipahami dan 

jawaban akhir yang dihasilkan juga salah. 

b. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek 

dengan Mathematics Anxiety Sedang 

Siswa yang dipilih delngan kelcelmasan 

matelmatika seldang yakni siswa yang belrnama KAF. 

KAF juga sudah mellaksanakan tels kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis pada matelri SPLDV selrta 

sudah mellaksanakan wawancara. Adapun hasil data 

yang tellah dipelrolelh akan dipaparkan selbagai 

belrikut. 

1) Soal nomor 1 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelfasihan (fluelncy) 

delngan lelvell kognitif C3 (melngaplikasikan). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 

KAF ditunjukkan pada gambar 4.7 di bawah ini: 

Gambar 4.7 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Sedang 

Nomor 1 

 
Belrdasarkan gambar 4.7 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk KAF dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 1 delngan fasih 

dan belnar. Subjelk KAF dapat melnelmukan 

kelmungkinan dari banyaknya buku dan pelnsil 

yang dapat dibelli delngan jumlah uang yang 

dimiliki olelh Sinta, selpelrti telrlihat pada gambar 

subjelk KAF melnjawab delngan melmbelli 4 buku 

dan 2 bulpoin selrta melmbelli 3 buku dan 3 

bulpoin. Jawaban pelrtama subjelk KAF adalah 

delngan melngalikan 4 buku delngan harga buku 

dijumlah delngan melngalikan 2 bulpoin delngan 
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harga bulpoin selhinggan dipelrolelh total harga 

buku dan bulpoin yakni Rp 20.000. Jawaban 

keldua subjelk KAF adalah delngan melngalikan 3 

buku delngan harga buku dijumlah delngan 

melngalikan 3 bulpoin delngan harga bulpoin 

selhinggan dipelrolelh total harga buku dan 

bulpoin yakni Rp 20.000. Sellaras delngan hasil 

wawancara yang tellah dilakukan kelpada subjelk 

KAF yang melnyatakan bahwa untuk 

melnyellelsaikan soal nomor 1 subjelk KAF 

melnjawab delngan 2 jawaban yang belragam. 

Jawaban yang dipelrolelh delngan melngira-ngira 

belrapa buku dan bulpoin yang akan dibelli, 

kelmudian dikalikan delngan masing-masing 

harga buku dan bulpoin. 

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang tellah dilakukan pelnliti delngan 

subjelk KAF pada soal nomor 1, dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa subjelk KAF melmelnuhi 

kritelria kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

yakni kelfasihan (fluelncy). Hal karelna subjelk 

KAF dapat melnyellelsaikan soal delngan 

melmbelrikan dua jawaban belragam yang 

belrnilai belnar. 

2) Soal nomor 2 

Soal nomor dua melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator flelksibilitas (flelxibility) 

delngan lelvell kognitif C4 (melnganalisis). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 

KAF ditunjukkan pada gambar 4.8 di bawah ini: 
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Gambar 4.8 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Sedang 

Nomor 2 

 
Belrdasarkan gambar 4.6 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk KAF dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 2 delngan 

melnggunakan du acara yang belrbelda. Cara 

pelrtama yakni KAF melmodellkan pelrsamaan 

delngan melmisalkan x adalah buku dan y adalah 

bulpoin. Seltellah itu, pelrsamaan yang tellah 

dibuat dikelrjakan delngan melnggunakan cara 

elliminasi delngan melngelliminasi x untuk 

melncari nilai y belgitu juga selbaliknya selhingga 

nilai x dan y dapat dikeltahui. Cara keldua juga 

melmodellkan pelrsamaan delngan melmisalkan x 

adalah buku dan y adalah bulpoin. Seltellah itu, 

pelrsamaan yang tellah dibuat dikelrjakan delngan 

melnggunakan cara gabungan elliminasi dan 

subsitusi delngan melngelliminasi y untuk 

melncari nilai x, kelmudian melnsubsitusikan nilai 

x pada pelrsamaan            selhingga 

nilai x dan y dapat dikeltahui. Sellaras delngan 

hasil wawancara yang tellah dilakukan kelpada 

subjelk KAF yang melnyatakan bahwa untuk 

melnyellelsaikan soal nomor 2 subjelk KAF 
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melnggunakan 2 cara yang belrbelda yakni 

delngan cara elliminasi selrta cara gabungan 

elliminasi dan subsitusi. Banyaknya jawaban 

yang dipelrolelh subjelk KAF yakni jawabannya 

sama melnelntukan nilai x dan nilai y hanya 

caranya ada 2 yang belrbelda. 

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang dilakukan pelnliti delngan 

subjelk KAF pada soal nomor 2, dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa subjelk KAF melmelnuhi 

kritelria kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

yakni flelksibilitas (flelxibility). Hal ini karelna 

subjelk KAF melmiliki kelmampuan untuk 

melnyellelsaikan soal delngan dua cara yang 

belrbelda yang masing-masing melmiliki nilai 

yang sama belnar. 

3) Soal nomor 3 

Soal nomor tiga melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelbaruan (novellty) 

delngan lelvell kognitif C6 (melncipta). Belrikut ini 

melrupakan delskripsi jawaban siswa KAF 

ditunjukkan pada gambar 4.9 di bawah ini: 

Gambar 4.9 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Sedang 

Nomor 3 
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Belrdasarkan gambar 4.9 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk KAF melngelrjakan 

soal delngan caranya selndiri, prosels 

pelrhitungannya sudah telrarah, namun telrdapat 

kelkelliruan dalam prosels pelrhitungan selhingga 

hasilnya salah. Pada subjelk ini KAF 

melnyellelsaikan harga telnun torso kain katun dan 

harga telnun trosos kain sutra. Pada subjelk ini 

KAF melnelntukan harga telnun torso kain katun 

delngan melngalikan silang pelrsamaan 1 dan 

pelrsamaan 2 yakni melngalikan 1.580.000 

delngan 2 (angka yang mellelkat pada variablel y 

pada pelrsamaan 2) dikurangi delngan 990.000 

dikali delngan 3 (angka yang mellelkat pada 

varibell y pelrsamaan 1), kelmudian di bagi 

delngan hasil pelrkalian silang selsama angka 

yang mellelkat pada variablel x dan y di variablel 1 

dan 2 selhingga hasil pelrhitungannya adalah -

190.000. pada saat KAF mellakukan prosels 

pelrhitungan, ia mellakukan kelsalahan karelna 

telrbalik melmasukkan hasil pelrkalian 1.580.000 

dikali 2 delngan pelrkalian 990.000 dikali delngan 

3 selhingga hasil pelrhitungannya melnjadi 

nelgatiff, seldangkan jawaban yang belnar adalah 

190.000.  Dalam melneltukan harga telnun torso 

kain sutra subjelk KAF juga melngalikan silang 

pelrsamaan 1 dan 2 yakni delngan melngalikan 

990.000 dikali delngan 2 (angka yang mellelkat 

pada varibell x pelrsamaan 2) dikurangi 1 (angka 

yang mellelkat pada varibell x pelrsamaan 2) dikali 

delngan 2 (angka yang mellelkat pada varibell y 
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pelrsamaan 2), kelmudian dibagi delngan hasil 

pelrkalian silang selsama angka yang mellelkat 

pada variablel x dan y di variablel 1 dan 2. 

Kelmudian, dikurangi delngan melngalikan 

990.000 dikali delngan 2 (angka yang mellelkat 

pada varibell x pelrsamaan 2) dikurangi 1 (angka 

yang mellelkat pada varibell x pelrsamaan 2) dikali 

delngan 1.580.000, kelmudian dibagi delngan 

hasil pelrkalian silang selsama angka yang 

mellelkat pada variablel x dan y di variablel 1 dan 

2 selhinggan hasil pelrhitungannya adalah 

1.578.000. Pada saat KAF mellakukan prosels 

pelrhitungan, ia mellakukan kelsalahan karelna 

selharusnya KAF melngalikan 990.000 dikali 

delngan 2 (angka yang mellelkat pada varibell x 

pelrsamaan 2) dikurangi 1 (angka yang mellelkat 

pada varibell x pelrsamaan 2) dikali delngan 

1.580.000, kelmudian dibagi kelmudian dibagi 

delngan hasil pelrkalian silang selsama angka 

yang mellelkat pada variablel x dan y di variablel 1 

dan 2 selhingga hasil pelrhitungannya yang belnar 

adalah 400.000.  

Sellaras delngan hasil wawancara yang 

tellah dilakukan kelpada subjelk KAF. Subjelk 

KAF melnyatakan bahwa untuk melnyellelsaikan 

soal nomor 3 subjelk KAF melnggunakan 

caranya selndiri. Pelrtama, delngan melngalikan 

silang pelrsamaan 1 dan pelrsamaan 2 yakni 

melngalikan 1.580.000 2 (angka yang mellelkat 

pada variablel y pada pelrsamaan 2). Lalu, 

dikurangi 990.000 dikali 3 (angka yang mellelkat 

pada varibell y pelrsamaan 1) telrus dibagi delngan 

hasil pelrkalian silang selsama angka yang 

mellelkat pada variablel x dan y di variablel 1 dan 

2. Untuk melncari y nya juga hampir saman 

yakni 990.000 sama 1.580.000 itu dikalikan 

sama x nya. Teltapi, bellum sampai melncari 

jumlah kain yang akan dibelli. 

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang tellah dilakukan pelnelliti 
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delngan subjelk KAF pada soal nomor 3, dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa subjelk KAF bellum 

melmelnuhi kritelria kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis yakni kelbaruan (novellty). Hal ini 

diselbabkan olelh fakta bahwa subjelk KAF 

mellakukan kelsalahan dalam prosels 

pelrhitungannya, yang melnyelbabkan 

jawabannya salah. Namun, subjelk KAF tellah 

melnggunakan gagasanya selndiri untuk 

melnyellelsaikan masalah. 

c) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Subjek 

dengan Mathematics Anxiety Rendah 

Siswa yang dipilih delngan kelcelmasan 

matelmatika seldang yakni siswa yang belrnama NJR. 

NJR juga sudah mellaksanakan tels kelmampuan 

belrpikir krelatif matelmatis pada matelri SPLDV selrta 

sudah mellaksanakan wawancara. Adapun hasil data 

yang tellah dipelrolelh akan dipaparkan selbagai 

belrikut. 

1) Soal nomor 1 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelfasihan (fluelncy) 

delngan lelvell kognitif C3 (melngaplikasikan). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 

NJR ditunjukkan pada gambar 4.10 di bawah 

ini: 

Gambar 4.10 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Rendah 

Nomor 1 
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Belrdasarkan gambar di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk NJR dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 1 delngan fasih 

dan belnar. Subjelk NJR dapat melnelmukan 

kelmungkinan dari banyaknya buku dan pelnsil 

yang dapat dibelli delngan jumlah uang yang 

dimiliki olelh Sinta, selpelrti telrlihat pada gambar 

subjelk NJR melnjawab delngan melmbelli 3 buku 

dan 4 bulpoin selrta melmbelli 4 buku dan 2 

bulpoin. Jawaban pelrtama subjelk NJR adalah 

delngan melngalikan 3 buku delngan harga buku 

dijumlah delngan melngalikan 4 bulpoin delngan 

harga bulpoin selhinggan dipelrolelh total harga 

buku dan bulpoin yakni Rp 20.000. Jawaban 

keldua subjelk NJR adalah delngan melngalikan 4 

buku delngan harga buku dijumlah delngan 

melngalikan 2 bulpoin delngan harga bulpoin 

selhinggan dipelrolelh total harga buku dan 

bulpoin yakni Rp 20.000. Sellaras delngan hasil 

wawancara yang tellah dilakukan kelpada subjelk 

NJR yang melnyatakan bahwa untuk 

melnyellelsaikan soal nomor 1 subjelk NJR 

melnjawab delngan 2 jawaban yang belragam. 

Jawaban yang dipelrolelh delngan melngalikan 

harga buku dan harga bulpoin delngan jumlah 

buku sama bulpoin yang akan dibelli. 

 Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang tellah dilakukan pelnliti    

delngan subjelk NJR pada soal nomor 1, dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa subjelk NJR 

melmelnuhi kritelria kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis yakni kelfasihan (fluelncy). Hal ini 

karelna subjelk NJR dapat melnyellelsaikan soal 

delngan melmbelrikan dua jawaban belragam yang 

belrnilai belnar. 

2) Soal nomor 2 

Soal nomor dua melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator flelksibilitas (flelxibility) 

delngan lelvell kognitif C4 (melnganalisis). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 
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NJR ditunjukkan pada gambar 4.11 di bawah 

ini: 

Gambar 4.11 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Rendah 

Nomor 2 

 
Belrdasarkan gambar 4.11 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk NJR dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 2 delngan 

melnggunakan du acara yang belrbelda. Cara 

pelrtama yakni NJR melmodellkan pelrsamaan 

delngan melmisalkan x adalah buku dan y adalah 

bulpoin. Seltellah itu, pelrsamaan yang tellah 

dibuat dikelrjakan delngan melnggunakan cara 

elliminasi delngan melngelliminasi x untuk 

melncari nilai y belgitu juga selbaliknya selhingga 

nilai x dan y dapat dikeltahui. Cara keldua juga 

melmodellkan pelrsamaan delngan melmisalkan x 

adalah buku dan y adalah bulpoin. Seltellah itu, 

pelrsamaan yang tellah dibuat dikelrjakan delngan 

melnggunakan cara gabungan elliminasi dan 

subsitusi delngan melngelliminasi y untuk 

melncari nilai x, kelmudian melnsubsitusikan nilai 

x pada pelrsamaan            selhingga 

nilai x dan y dapat dikeltahui. Sellaras delngan 
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hasil wawancara yang tellah dilakukan kelpada 

subjelk NJR yang melnyatakan bahwa untuk 

melnyellelsaikan soal nomor 2 subjelk NJR 

melnggunakan 2 cara yakni cara yang pelrtama 

adalah elliminasi dan cara yang keldua adalah 

subsitusi. Banyaknya jawaban yang dipelrolelh 

subjelk NJR ini teltap sama hanya cara yang 

digunakan belrdelda.  

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang dilakukan pelnelliti delngan 

subjelk NJR pada soal nomor 2, dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa subjelk NJR melmelnuhi 

kritelria kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

yakni flelksibilitas (flelxibility). Hal ini melrelka 

melmiliki kelmampuan untuk melnyellelsaikan soal 

delngan dua cara yang belrbelda yang masing-

masing melmiliki nilai yang sama belnar. 

3) Soal nomor 3 

Soal nomor tiga melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelbaruan (novellty) 

delngan lelvell kognitif C6 (melncipta). Belrikut ini 

melrupakan delskripsi jawaban siswa NJR 

ditunjukkan pada gambar 4.12 di bawah ini. 

Gambar 4.12 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Rendah 

Nomor 3 
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Belrdasarkan gambar 4.12 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk NJR melngelrjakan 

soal delngan caranya selndiri, prosels 

pelrhitungannya sudah telrarah dan hasil jawaban 

yang dihasilkan sudat telpat dan belnar. Pada 

subjelk ini NJR melnyellelsaikan harga telnun torso 

kain katun dan harga telnun trosos kain sutra. 

Pada subjelk ini NJR melnelntukan harga telnun 

torso kain katun delngan melngalikan silang 

pelrsamaan 1 dan pelrsamaan 2 yakni melngalikan 

1.580.000 delngan 2 (angka yang mellelkat pada 

variablel y pada pelrsamaan 2) dikurangi delngan 

990.000 dikali delngan 3 (angka yang mellelkat 

pada varibell y pelrsamaan 1), kelmudian di bagi 

delngan hasil pelrkalian silang selsama angka 

yang mellelkat pada variablel x dan y di variablel 1 

dan 2 selhingga hasil pelrhitungannya adalah 

190.000. Dalam melneltukan harga telnun torso 

kain sutra subjelk NJR juga melngalikan silang 

pelrsamaan 1 dan 2 yakni delngan melngalikan 

990.000 dikali delngan 2 (angka yang mellelkat 

pada varibell x pelrsamaan 2) dikurangi 1 (angka 

yang mellelkat pada varibell x pelrsamaan 2) dikali 

delngan 1.580.000, kelmudian dibagi kelmudian 

dibagi delngan hasil pelrkalian silang selsama 

angka yang mellelkat pada variablel x dan y di 

variablel 1 dan 2 selhingga hasil pelrhitungannya 

adalah 400.000. Seltellah harga telnun torso kain 

katun dan telnun torso kain sutra sudah dikeltahui 

harganya, subjelk NJR melnelntukan 10 telnun 

torso kain katun dan telnun torso kain sutra yang 

akan dibelli bu arum delngan uang selbelsar Rp 

3.000.000. Subjelk NJR melnjawab delngan 2 

jawaban yakni bu arum dapat melmbelli 4 telnun 

torso kain sutra dan 6 telnun torso kain katun 

atau melmbelli 5 telnun torso kain sutra delngan 5 

telnun torso kain katun. Hasil jawaban ini 

didapatkan dari hasil pelrkalian jumlah kain 

yang dibelli delngan harga kain dan diambil 
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jawaban yang paling melndelkati harga Rp 

3.000.000. 

Sellaras delngan hasil wawancara yang 

tellah dilakukan kelpada subjelk NJR. Sunjrk NJR 

melnyatakan bahwa untuk melnyellelsaikan soal 

nomor 3 subjelk NJR melnggunakan cara coba-

coba. Pelrtama, melngalikan silang 1.580.000 

delngan 2 (angka yang mellelkat pada variablel y 

pada pelrsamaan 2). Kelmudian, dikurangi 

delngan 990.000 dikali delngan 3 (angka yang 

mellelkat pada varibell y pelrsamaan 1). Seltellah 

itu,  di bagi delngan hasil pelrkalian silang 

selsama angka yang mellelkat pada variablel x dan 

y di variablel 1 dan 2 untuk melncari x. Belgitu 

juga untuk melncari y  delngan melngalikan 

1.580.000 dengan 990.000 delngan x nya 

dikurangi terlebih dahulu dari pelrkalian silang x 

dengan y. 

Belrdasarkan hasil tels telrtulis dan 

wawancara yang dilakukan pelnelliti delngan 

subjelk NJR pada soal nomor 3, dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa subjelk NJR melmelnuhi 

kritelria kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

yakni kelbaruan (novellty). Hal ini karelna subjelk 

NJR melmiliki kelmampuan untuk 

melnyellelsaikan soal delngan caranya selndiri, 

melnggunakan pelrhitungan yang telpat, dan 

melmbelrikan jawaban yang belrnilai belnar. 

Belrikut tabell 4.10 melrupakan hasil 

relkapitulasi hasil analisis kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis ditinjau dari kelcelmasan 

matelmatika (mathelmatics anxielty) pada keltiga 

siswa yang tellah dipaparkan olelh pelnelliti 

selbellumnya. 

 

 

 

 

 

 



 

90 

 

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Ditinjau dari Mathematics Anxiety 

No. 
Kategori 

Soal 

Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Matematis 

Siswa RA 

(Kecemasan 

Matematika 

Tinggi) 

Siswa KAF 

(Kecemasan 

Matematika 

Sedang) 

Siswa NJR 

(Kecemasan 

Matematika 

Rendah) 

Keterangan 

1 C3 Kelfasihan 

(fluelncy) 

BM  M M Subjelk RA 

bellum 

melmelnuhi 

indikator 

fluelncy karelna 

hanya 

melnjawab 

delngan 1 

jawaban saja. 

Subjelk KAF 

dan NJR 

melmelnuhi 

indikator 

fluelncy karelna 

melnjawab 

delngan 2 

jawaban yang 

belragam 

2 C4 Flelksibilitas 

(flelxibility) 

M M M Subjelk RA 

melmelnuhi 

indikator 

flelxibility 

karelna 

melnjawab 

delngan 2 cara 

delngan 

jawaban belnar. 

Subjelk KAF 

melmelnuhi 

indikator 

flelxibility 

karelna 

melnjawab 
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delngan 2 cara 

delngan 

jawaban belnar. 

Subjelk NJR 

melmelnuhi 

indikator 

flelxibility 

karelna 

melnjawab 

delngan 2 cara 

delngan 

jawaban belnar. 

3 C6 Kelbaruan 

(novellty) 

BM BM M Subjelk RA 

bellum 

melmelnuhi 

indikator 

novellty karelna 

melnjawab 

delngan 

caranya 

selndiri, namun 

prosels 

pelrhitungan 

jawaban tidak 

dapat 

dipahami. 

Subjelk KAF 

cukup 

melmelnuhi 

indikator 

novellty karelna 

melnjawab 

delngan 

caranya 

selndiri, namun 

pada prosels 

pelrhitungannya 

melngalami 

kelsalahan 

selhingga 
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jawabannya 

salah. Subjelk 

NJR 

melmelnuhi 

indikator 

novellty karelna 

melnjawab 

delngan 

caranya 

selndiri, dapat 

dipahami, dan 

jawabannya 

belnar. 

KElTElRANGAN : M melnyatakan bahwa siswa dapat 

melmelnuhi indikator kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis dan BM melnyeltakan bahwa siswa bellum 

melmelnuhi indikator kelmampaun belrpikir krelatif 

matelmatis. 

2. Kesalahan Siswa Ketika Menyelesaikan Soal SPLDV 

Berdasarkan Berpikir Kreatif Matematis  

a. Kesalahan Siswa Ketika Menyelesaikan Soal 

SPLDV Berdasarkan Berpikir Kreatif Matematis 

Subjek RA 

1) Soal nomor 1 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

delngan indikator kelfasihan (fluelncy). Belrikut 

ini melrupakan belntuk soal nomor 1 dapat dilihat 

pada gambar 4.1 di bawah ini: 

Gambar 4.1 Soal Berdasarkan Indikator 

Kefasihan (Fluency) 

 



 

93 

 

Belrdasarkan gambar 4.1 diharapkan siswa 

mampu melnyellelsaikan soal SPLDV delngan 

indikator kelfasihan. Belrikut ini delskripsi 

jawaban siswa RA ditunjukkan pada gambar 4.2 

di bawah ini: 

Gambar 4.2 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Tinggi 

Nomor 1 

 
Belrdasarkan gambar 4.2 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk RA tellah 

melnuliskan jawaban telrkait delngan soal nomor 

1 delngan belnar. Namun, subjelk RA tidak 

melnuliskan selcara lelngkap telrkait delngan 

pelmaparan jawaban yang ditelmukan selrta 

subjelk RA juga hanya melnjawab delngan 1 

jawaban saja. Delngan delmikian, subjelk RA 

tidak melnjawab soal delngan jawaban yang 

belragam selhingga bellum melmelnuhi indikator 

kelfasihan (fluelncy). 

2) Soal nomor 2 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator flelksibilitas (flelxibility). 

Belrikut ini melrupakan belntuk soal nomor 2 

dapat dilihat pada gambar 4.3 di bawah ini: 
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Gambar 4.3 Soal Berdasarkan Indikator 

Fleksibilitas (Flexibility) 

 
Belrdasarkan gambar 4.3 diharapkan siswa 

mampu melnyellelsaikan soal SPLDV 

belrdasarkan indikator flelksibilitas (flelxibility). 

Belrikut ini delskripsi jawaban siswa RA 

ditunjukkan pada gambar 4.3 di bawah ini: 

Gambar 4.4 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Tinggi 

Nomor 2 

 
 Belrdasarkan gambar 4.4 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk RA tellah 

melnuliskan jawaban telrkait delngan nomor 2 

selcara runtut, baik, dan belnar. Telrlihat langkah-

langkah siswa dalam melnyellelsaikan soal di atas 

dilakukan selcara runtut dan belnar selsuai delngan 

meltodel yang digunakan. Pada soal ini subjelk 
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RA tellah melnjawab soal delngan cara yang 

belrvariasi dalam melnyellelsaikan soal di atas 

melnggunakan meltodel elliminasi selrta meltodel 

gabungan elliminasi dan subsitusi. Delngan 

delmikian, subjelk RA tellah melnjawab soal 

melnggunakan cara yang belrvariasi selhingga 

melmelnuhi indikator flelksibilitas (flelxibility). 

3) Soal nomor 3 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelbaruan (novelltyty). 

Belrikut ini melrupakan belntuk soal nomor 2 

dapat dilihat pada gambar 4.5 di bawah ini: 

Gambar 4.5 Soal Berdasarkan Indikator 

Kebaruan (Novelty) 

 
Belrdasarkan gambar 4.5 diharapkan siswa 

mampu melnyellelsaikan soal SPLDV delngan 

indikator melncipta dan indikator kelbaruan 

(novelltyty). Belrikut ini delskripsi jawaban siswa 

RA ditunjukkan pada gambar 4.3 di bawah ini: 
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Tinggi 

Nomor 3 

 
Belrdasarkan gambar 4.6 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk RA melnjawab soal 

delngan idel baru, namun jawaban telrselbut salah 

selrta tidak dapat dipahami. Subjelk RA 

mellakukan opelrasi hitung pelnjumlahan dan 

pelmbagian, namun tidak dituliskan selcara rinci 

darimana hasil telrselbut didapatkan. Sellain itu, 

subjelk RA juga tidak dapat melnyellelsaikan soal 

di atas. Dalam hal ini, subjelk RA melnunjukkan 

kelsalahan pada indikator kelbaruan (novelltyty). 

b. Kesalahan Siswa Ketika Menyelesaikan Soal 

SPLDV Berdasarkan Berpikir Kreatif Matematis 

Subjek KAF 
1) Soal nomor 1 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelfasihan (fluelncy). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 

KAF ditunjukkan pada gambar 4.7 di bawah ini: 

Gambar 4.7 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Sedang 

Nomor 1 
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Belrdasarkan gambar 4.7 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk KAF dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 1 delngan fasih 

dan belnar. Subjelk KAF tellah melnuliskan 

jawaban selcara runtut dan rinci dalam 

melnyellelsaikan soal telrselbut selrta dapat 

melnghasilkan jawaban yang belragam. Delngan 

delmikian, subjelk KAF melmelnuhi indikator 

kelfasihan (fluelncy). 

2) Soal nomor 2 

Soal nomor dua melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator flelksibilitas (flelxibility). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 

KAF ditunjukkan pada gambar 4.8 di bawah ini: 

Gambar 4.8 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Sedang 

Nomor 2 
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Belrdasarkan gambar 4.6 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk KAF tellah 

melnuliskan jawaban telrkait delngan nomor 2 

selcara runtut, baik, dan belnar. Telrlihat langkah-

langkah siswa dalam melnyellelsaikan soal di atas 

dilakukan selcara runtut dan belnar selsuai delngan 

meltodel yang digunakan. Pada soal ini subjelk 

KAF tellah melnjawab soal delngan cara yang 

belrvariasi dalam melnyellelsaikan soal di atas 

melnggunakan meltodel elliminasi selrta meltodel 

gabungan elliminasi dan subsitusi. Delngan 

delmikian, subjelk KAF tellah melnjawab soal 

melnggunakan cara yang belrvariasi selhingga 

melmelnuhi indikator flelksibilitas (flelxibility). 

3) Soal nomor 3 

Soal nomor tiga melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelbaruan (novellty). Belrikut 

ini melrupakan delskripsi jawaban siswa KAF 

ditunjukkan pada gambar 4.9 di bawah ini: 

 

Gambar 4.9 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Sedang 

Nomor 3 
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Belrdasarkan gambar 4.9 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk KAF melngelrjakan 

soal delngan caranya selndiri, prosels 

pelrhitungannya sudah telrarah, namun telrdapat 

kelkelliruan dalam prosels pelrhitungan selhingga 

hasilnya salah. Hal ini ditunjukkan pada saat 

KAF mellakukan prosels pelrhitungan, ia 

mellakukan kelsalahan karelna telrbalik 

melmasukkan hasil pelrkalian 1.580.000 dikali 2 

delngan pelrkalian 990.000 dikali delngan 3 

selhingga hasil pelrhitungannya salah. Belgitu juga 

saat melncari y subjelk KAF mellakukan kelsalahan 

kelsalahan pelrhitungan. Dalam hal ini, subjelk NJR 

mellakukan kelsalahan pada indikator kelbaruan 

(novellty). 

 

c. Kesalahan Siswa Ketika Menyelesaikan Soal 

SPLDV Berdasarkan Berpikir Kreatif Matematis 

Subjek NJR 
1) Soal nomor 1 

Soal nomor satu melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelfasihan (fluelncy). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 

NJR ditunjukkan pada gambar 4.10 di bawah ini: 
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Gambar 4.10 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Rendah 

Nomor 1 

 
Belrdasarkan gambar di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk NJR dapat 

melnyellelsaikan soal pada nomor 1 delngan fasih 

dan belnar. Subjelk NJR tellah melnuliskan jawaban 

selcara runtut dan rinci dalam melnyellelsaikan soal 

telrselbut selrta dapat melnghasilkan jawaban yang 

belragam. Delngan delmikian, subjelk NJR 

melmelnuhi indikator kelfasihan (fluelncy). 

2) Soal nomor 2 

Soal nomor dua melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator flelksibilitas (flelxibility). 

Belrikut ini melrupakan delskripsi jawaban siswa 

NJR ditunjukkan pada gambar 4.11 di bawah ini: 
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Gambar 4.11 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Rendah 

Nomor 2 

 
Belrdasarkan gambar 4.11 di atas, 

melnunjukkan bahwa subjelk NJR dapat tellah 

melnuliskan jawaban telrkait delngan nomor 2 

selcara runtut, baik, dan belnar. Telrlihat langkah-

langkah siswa dalam melnyellelsaikan soal di atas 

dilakukan selcara runtut dan belnar selsuai delngan 

meltodel yang digunakan. Pada soal ini subjelk NJR 

tellah melnjawab soal delngan cara yang belrvariasi 

dalam melnyellelsaikan soal di atas melnggunakan 

meltodel elliminasi selrta meltodel gabungan 

elliminasi dan subsitusi. Delngan delmikian, subjelk 

NJR tellah melnjawab soal melnggunakan cara 

yang belrvariasi selhingga melmelnuhi indikator 

flelksibilitas (flelxibility). 

3) Soal nomor 3 

Soal nomor tiga melrupakan belntuk soal 

belrdasarkan indikator kelbaruan (novellty). Belrikut 

ini melrupakan delskripsi jawaban siswa NJR 

ditunjukkan pada gambar 4.12 di bawah ini. 
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Gambar 4.12 Jawaban Siswa dengan 

Mathematics Anxiety Rendah 

Nomor 3 

 
Belrdasarkan gambar 4.12 melnunjukkan 

bahwa subjelk NJR melngelrjakan soal delngan 

caranya selndiri, prosels pelrhitungannya sudah 

telrarah, runtut selrta jawabannya belnar. Langkah-

langkah dalam melnyellelsaikan soal di atas 

dituliskan selcara rinci dan telpat karelna subjelk 

NJR melncari masing-masing harga kain, 

kelmudian baru melncari banyak kain yang akan 

dibelli. Dalam hal ini, subjelk NJR mampu 

melmelnuhi indikator kelbaruan (novellty). 

Belrikut tabell 4.11 melrupakan hasil 

relkapitulasi hasil Siswa keltika melnyellelsaikan 

soal spldv belrdasarkan belrpikir krelatif matelmatis 

pada keltiga siswa yang tellah dipaparkan olelh 

pelnelliti selbellumnya.  
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4.11 Rekapitulasi Hasil Analisis Kesalahan Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal SPLDV  Ditinjau dari 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

No Indikator 

Berpikir 

Kreatif 

Matematis 

Kesalahan 

Subjek RA 

Kesalahan 

Subjek KAF 

Kesalahan 

Subjek 

NJR 

1 Kelfasihan 

(fluelncy) 

Subjelk RA 

tidak 

melnuliskan 

selcara rinci 

telrkait delngan 

pelmaparan 

jawaban yang 

ditelmukan 

pada soal selrta 

subjelk RA 

juga hanya 

melnjawab 

delngan 1 

jawaban saja. 

Tidak ada 

kelsalahan 

pada jawaban 

subjelk KAF. 

Tidak ada 

kelsalahan 

pada 

jawaban 

subjelk 

NJR. 

2 Flelksibilitas 

(flelxibility) 

Tidak ada 

kelsalahan 

pada jawaban 

subjelk RA. 

Tidak ada 

kelsalahan 

pada jawaban 

subjelk KAF. 

Tidak ada 

kelsalahan 

pada 

jawaban 

subjelk 

NJR. 

3 Kelbaruan 

(novellty) 

Subjelk RA 

melnjawab soal 

delngan idel 

baru, namun 

jawaban 

telrselbut salah 

selrta tidak 

dapat 

dipahami.tidak 

dapat 

melnyellelsaikan 

Subjelk KAF 

mellakukan 

kelsalahan 

pada saat 

prosels 

pelrhitungan 

selrta tidak 

dapat 

melnyellelsaikan 

soal telrselbut. 

Tidak ada 

kelsalahan 

pada 

jawaban 

subjelk 

NJR. 
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soal telrselbut.  

 

Belrdasarkan relkapitulasi hasil analisis tels 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis, wawancara selrta 

angkelt yang tellah dilakukan pada keltiga siswa delngan 

indikator belrpikir krelatif matelmatis, maka kelsimpulan 

yang didapatkan dari hasil pelnellitian belrdasarkan tingkat 

kelcelmasan matelmatika (mathelmatics anxielty) siswa 

yakni belrdasarkan dari hasil tels dan wawancara yang 

tellah dilakukan pada siswa melnunjukkan bahwa siswa 

yang melmpunyai kelcelmasan matelmatika tinggi hanya 

dapat melmelnuhi satu indikator kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis yaitu flelksibilitas (flelxibility). 

Seldangkan pada indikator kelfasihan (fluelncyy) bellum 

telrpelnuhi karelna siswa hanya melnjawab delngan satu 

jawaban saja dan belrnilai belnar. Belgitu juga pada 

indikator kelbaruan kelfasihan (novellty) bellum telrpelnuhi 

karelna hasil jawaban siswa delngan melnggunakan caranya 

selndiri tidak dapat dipahami selhingga siswa ini telrmasuk 

kel dalam katelgori tingkat belrpikir krelatif 2 atau cukup 

krelatif. Belrdasarkan dari hasil tels dan wawancara yang 

tellah dilakukan pada siswa melnunjukkan bahwa siswa 

yang melmpunyai kelcelmasan matelmatika seldang dapat 

melmelnuhi dua indikator kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis yaitu kelfasihan (fluelncy) dan flelksibilitas 

(flelxibility). Seldangkan pada indikator kelbaruan (novellty) 

bellum telrpelnuhi karelna siswa melngalami kelsalahan saat 

prosels pelrhitungan selhingga siswa ini telrmasuk kel dalam 

katelgori tingkat belrpikir krelatif 3 atau krelatif. 

Belrdasarkan dari hasil tels dan wawancara yang tellah 

dilakukan pada siswa melnunjukkan bahwa siswa yang 

melmpunyai kelcelmasan matelmatika relndah dapat 

melmelnuhi tiga indikator kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis yaitu kelfasihan (fluelncy), flelksibilitas 

(flelxibility), dan kelbaruan (novellty) selhingga siswa ini 

telrmasuk kel dalam katelgori tingkat belrpikir krelatif 4 atau 

sangat krelatif.  
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Hasil pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian 

yang tellah dilakukan olelh Maulia Udzma melnunjukkan 

bahwa kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa yang 

melmpunyai kelcelmasan matelmatika tinggi hanya dapat 

melmelnuhi satu indikator dari tiga indikator belrpikir 

krelatif matelmatis. Seldangkan kelmampuan belrpikir krelatif 

matelmatis siswa yang melmpunyai kelcelmasan 

matelmatika seldang hanya dapat melmelnuhi dua indikator 

dari tiga indikator belrpikir krelatif matelmatis selrta 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis siswa yang 

melmpunyai kelcelmasan relndah dapat melmelnuhi keltiga 

indikator belrpikir krelatif matelmatika yaitu kelfasihan 

(fluelncy), flelksibilitas (flelxibility), dan kelbaruan 

(novellty). 9
 Belgitu juga hasil pelnellitian Elndang 

Wahyuningrum dkk yang melnyatakan bahwa siswa 

delngan kelcelmasan seldang mampu melmelnuhi indikator 

(fluelncy) dan flelksibilitas (flelxibility). Siswa delngan 

kelcelmasan relndah mampu melmelnuhi tiga indikator 

belrpikir krelatif matelmatis yaitu indikator kelfasihan 

(fluelncy), felksibilitas (flelxibility), kelbaruan (novellty). 10
 

Penelitian Febriana Wahyuningtyas menunyatakan bahwa 

siswa dengan kecemasan rendah mampu memenuhi 

ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif matematis 

yaitu fluelncy, flelxibility, dan novelty. 11  Penelitian yang 

dilakukan oleh Apriliani dan Suyitno menyatakan bahwa 

siswa dengan kecemasan matematika ringan sangat 

produktif dalam menghasilkan ide jawaban yang beragam 

dan bervariasi. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

                                                           
9  Maulia Udzma, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Open-Ended Ditinjau Dari Kecemasan 

Matematika Siswa Kelas Viii Mts N 1 Tegal’, 2023, 31–41 

<https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/21251/1/Skripsi_1808056070_Maulia 

Udzma_Lengkap.pdf>. 
10 Endang Wahyuningrum, Disti Pratiwi, and Sandra Sukmaning Adji, 

‘Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau 

Dari Tingkat Kecemasan Matematika Dan Jender’, Jurnal Pendidikan, 20.1 

(2019), 69 <https://doi.org/10.33830/jp.v20i1.862.2019>. 
11  Febriana Wahyuningtyas, ‘Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Ditinjau Dari Adversity Quotient Dan Kecemasan Matematika’, 2019. 
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siswa dengan kecemasan rendah mampu memenuhi aspek 

kebaruan.
12

 

Seldangkan, belrdasarkan relkapitulasi hasil 

analisis kelsalahan keltiga siswa, maka didapatkan 

kelsimpulan bahwa siswa delngan kelmampuan belrpikir 

krelatif matelmatis katelgori cukup krelatif melngalami 

kelsalahan dalam melnyellelsaikan soal belrdasarkan 

indikator kelfasihan (fluelncy) yakni siswa tidak 

melnuliskan langkah-langkah telrkait delngan pelmaparan 

jawaban yang ditelmukan pada soal selrta hanya melnjawab 

delngan 1 jawaban saja yang selhingga bellum mampu 

melnghasilkan jawaban yang belragam. Sellain itu, siswa 

delngan kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis katelgori 

cukup krelatif melngalami kelsalahan dalam melnyellelsaikan 

soal belrdasarkan indikator kelbaruan (novellty) yakni siswa 

melnjawab soal delngan idel baru, namun jawaban telrselbut 

salah selrta tidak dapat dipahami dan tidak disellelsaikan. 

Siswa delngan kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis 

katelgori krelatif melngalami kelsalahan dalam 

melnyellelsaikan soal belrdasarkan indikator kelbaruan 

(novellty) yakni siswa mellakukan kelsalahan pada saat 

prosels pelrhitungan. Seldangkan, siswa delngan 

kelmampuan belrpikir krelatif matelmatis katelgori sangat 

krelatif tidak melngalami kelsalahan dalam melnyellelsaikan 

soal SPLDV. 

Hasil pelnellitian ini sellaras delngan pelnellitian 

yang tellah dilakukan olelh Adel Helrmawan dan Gida 

Kadarisma yang melngatakan bahwa siswa dikatakan 

melmpunyai katelgori belrpikir krelatif pada aspelk 

kellancaran (fluelncy) jika siswa melnguasai matelri dan 

melnelmukan idel dalam melnyellelsaikan masalah. 

Seldangkan siswa dikatakan melmpunyai katelgori belrpikir 

krelatif pada aspelk kelluwelsan (flelxibility) jika siswa 

melnjawab soal delngan belragam variasi langkah dalam 

melnyellelsaikan soal. Sellain itu, siswa dikatakan 

                                                           
12 Laely Rohmatin Apriliani and Hardi Suyitno, ‘Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Berdasarkan Kecemasan Matematika Pada Pembelajaran 

Creative Problem Solving Berteknik Scamper’, Unnes Journal of Mathematics 

Education Research, 5.2 (2016), 131–40. 
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melmpunyai katelgori belrpikir krelatif pada aspelk kelaslian 

(originality) jika siswa dapat melnelmukan idel baru dalam 

melnyellelsaiakan soal selrta siswa dikatakan melmpunyai 

katelgori belrpikir krelatif aspelk keltelrincian (ellaborasi) jika 

siswa dapat melnyellelsaikan soal selcara rinci.
13

 Belgitupun 

hasil pelnellitian Elffelndi dan Farlina yang melngatakan 

bahwa siswa melmpunyai katelgori aspelk kellancaran 

(fluelncy) jika melnguasai matelri dalam pelmbellajaran 

matelmatika yang belrakibat siswa mampu melnbelntuk 

banyak idel selrta lancelr dalam melnjawab soal. Seldangkan 

siswa dikatakan tidak telrmasuk katelgori belrpikir krelatif 

pada aspelk kelaslian (originality) jika siswa dalam 

melnjawab soal siswa tidak melnghasilkan gagasan baru 

selrta siswa siswa dikatakan melmpunyai katelgori belrpikir 

krelatif aspelk keltelrincian (ellaborasi) jika siswa melnjawab 

selcara lelngkap dan rinci telrhadap idel yang digunakan 

untuk melnyellelsaikan soal.
14

 Peneitian Safaria dan Sangila 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis untuk indikator keluwesan masih rendah. Hal 

ini disebabkan karena dalam mengerjakan soal rutin dan 

sederhana hanya dengan menggunakan satu cara 

penyelesaian saja sehingga pada saat siswa dihadapkan 

pada soal tidak rutin tentu siswa akan merasa kesulitan 

dalam mengaitkan masalah matematika dengan konsep-

konsep yang telah dipelajari sebelumnya.
15

 Penelitian 

Handayani, Sa’dijah, & Susanto menyatakan bahwa 

karakteristik kemampuan berpikir kreatif kategori sangat 

kreatif memenuhi indikator kelancaran, keluwesan, dan 

keaslian serta karakteristik kemampuan berpikir kreatif 

                                                           
13  Ade Hernawan and Gida Kadarisma, ‘Analisis Kesalahan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Mts Dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika 

Sosial’, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, 5.1 (2022), 113–22. 
14  Kiki Nia Sania Effendi and Ehda Farlina, ‘Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa SMP Kelas VII Dalam Penyelesaian Masalah Statistika’, Jurnal 

Analisa 3: Jurnal Pendidikan Matematika, 3.2 (2017), 130–37. 
15 S. A. Safaria and M. S. Sangila, ‘Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis Siswa SMP Negeri 9 Kendari Pada Materi Bangun Datar’, Jurnal Al-

Ta’dib, 11.2 (2018), 73–90. 
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kategori kreatif memenuhi indikator kelancaran dan 

keluwesan.
16

 

 

                                                           
16 U. F. Handayani, C. Sa’dijah, and H. Susanto, ‘Analisis Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Adopsi 

“PISA.”’, Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis 

Ilmiah Di Bidang Pendidikan Matematika, 4.2 (2018), 143. 


